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MOTTO

“The only queer people are those
who don’t love anybody.”

-Rita Mae Brown-
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ABSTRAK

Identitas sosial terbentuk dari bagaimana individu membentuk standar diri
dan kemudian memverifikasi standar tersebut sebagai bentuk pencapaian tujuan
dalam proses membentuk identitas sosial. Setiap individu maupun kelompok
memiliki identitas yang berbeda-beda. Penelitian ini bertujuan untuk memahami
bagaimana seorang gay dalam melakukan proses pembentukan identitas sosialnya.
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses pembentukan
identitas sosial gay di Yogyakarta dengan latar belakang masyarakat yang
multikultural.

Penelitian ini menggunakan teori Peter J. Burke dimana identitas
merupakan kontrol sosial dalam proses pembentukan identitas individu. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Dalam mengumpulkan data
peneliti melakukan observasi dan wawancara mendalam terhadap informan untuk
mengetahui bagaimana proses pembentukan identitas sosial mereka. Selain itu
peneliti menggunakan dokumentasi berupa unggahan foto dan status di media
sosial untuk memperkuat hasil temuan di lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan proses pembentukan identitas sosial seorang
gay memperlihatkan bahwa mereka akan membentuk identitasnya agar bisa
diterima baik di dalam in-group atau out-group mereka dengan memverifikasi
standar yang mereka bentuk. Di dalam in-group mereka akan terbuka dengan
identitasnya dan tidak mempedulikan persepsi orang lain terhadap standar
identitas. Sedangkan di dalam out-group mereka akan menyesuaikan persepsi
orang lain dalam membentuk standar identitasnya agar dapat terverifikasi. Pada
kondisi dimana standar yang mereka tuju tidak terverifikasi dengan baik mereka
akan mengalami beragam emosi negatif dan mereka akan mendapatkan
pengalaman emosi yang positif ketika mereka berhasil memverifikasi standar
identitas yang mereka bentuk dengan baik.

Kata kunci: gay, identitas sosial, homoseksualitas, dan kontrol identitas.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pergerakan gay di Yogyakarta sudah ada sejak tahun 1985. Saat itu
Yogyakarta merupakan kota pertama di Indonesia yang memiliki
perkembangan gerakan gay tercepat di Asia. Andreas Susanto bersama
teman-teman diskusinya mendirikan organisasi gay yang terorganisir
pertama kali di Asia yang kemudian diberi nama Persaudaraan Gay
Yogyakarta atau disingkat PGY. Sejarah berdirinya organisasi
Persaudaraan Gay Yogyakarta bermula ketika Andreas Susanto menjalin
kontak dengan Dede Oetomo yang berpengalaman dengan gerakan gay di
Amerika. Pada tahun 1988 organisasi ini mengalami keguncangan
dikarenakan kesulitan dalam kaderisasi, mengingat gerakan ini berawal
dari forum diskusi antar mahasiswa sehingga membuat anggota organisasi
satu persatu meninggalkan organisasi tersebut ketika mereka telah
menyelesaikan = pendidikannya di  Yogyakarta. Setelah mengalami
kekosongan organisasi, akhirnya Persaudaraan Gay Yogyakarta kemudian
diteruskan menjadi Indonesian Gay Society. Organisasi ini memiliki
jangkauan yang lebih luas sehingga mampu menjadi wadah bagi
pergerakan komunitas gay yang berada diluar kota Yogyakarta (Capriati
dan Permana 2008).

Yogyakarta menjadi salah satu kota besar di Indonesia dengan

gerakan komunitas LGBT aktif didalamnya. Berbagai kegiatan yang
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menunjukan dukungan terhadap komunitas LGBT kerap dijumpai di kota
Yogyakarta, beberapa diantara mereka terbuka dengan identitas orientasi
seksual mereka. Dalam kegiatan tertentu mereka berani menunjukan
identitas mereka ditengah lingkungan masyarakat kota Yogyakarta,
meskipun demikian tidak jarang mereka mendapat penolakan dari
lingkungan masyarakat sekitar. Hal tersebut dialami oleh pesantren waria
di Banguntapan ketika mereka mendapatkan penolakan dari Front Jihad
Islam (FJI) yang menuntut agar pondok pesantren tersebut ditutup.
Penolakan tersebut melatarbelakangi aksi penutupan pada pondok
pesantren waria dengan adanya warga yang keberatan dengan keberadaan
pondok pesantren tersebut. Selain itu adanya temuan minuman keras di
lokasi membuat pondok pesantren waria tersebut akhirnya ditutup (BBC

2016).

Peristiwa penutupan pondok pesantren waria di Banguntapan
merupakan salah satu contoh diskriminasi yang kerap dialami oleh
komunitas LGBT, baik individu maupun kelompok. Penolakan masyarakat
terhadap identitas LGBT membuat mereka lebih berhati-hati dalam
menunjukkan identitasnya ditengah keluarga dan lingkungan masyarakat.
Seperti diungkapkan oleh Acipta Sasmi yang berprofesi sebagai drag
queen di Hamzah Batik, salah satu toko cendera mata di Yogyakarta ini
secara rutin di akhir pekan mengadakan pentas pertunjukkan drag queen.
Dia menceritakan bahwa dirinya menjalani profesi sebagai drag queen

tanpa sepengetahuan dari keluarganya. Dia mengungkapkan bahwa segala
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bentuk pertemanan dengan keluarga di dunia maya sudah dia blokir.
Suzanna Vina yang merupakan rekan seprofesi Acipta Sasmi juga
menyembunyikan identitas dan profesinya dari keluarga untuk

menghindari pertengkaran (Adam 2019).

Masyarakat yang menjunjung tinggi nilai heteronormatif dan
menganggap LGBT adalah perbuatan yang melanggar norma dan agama
mengakibatkan komunitas LGBT menjadi tidak terbuka dengan identitas
seksualnya ditengah lingkungan masyarakat. Perlakuan masyarakat yang
masih belum terbuka dan menerima keberadaan komunitas LGBT
mengakibatkan banyak dari mereka menutup diri tentang identitasnya
kepada keluarga dan masyarakat sekitar. Kekhawatiran terhadap
penolakan di masyarakat dialami oleh sebagian gay di Yogyakarta. Hal
tersebut membuat kaum gay menjadi tertutup dengan lingkungan
sekitarnya. Kaum gay tertutup ini cenderung cuek dan tidak mudah
bergaul di lingkungannya terutama apabila di lingkungan tersebut ada
orang lain yang sudah mengetahui identitasnya dan merasa risih dengan
keberadaan mereka. Hal tersebut membuat mereka semakin menarik diri

dari lingkungan masyarakat (Prasetyo 2017).

Hambatan-hambatan yang dialami oleh individu maupun kelompok
LGBT dalam membentuk identitasnya di masyarakat membuat mereka
kesulitan dalam mengekspresikan identitas mereka. Meskipun demikian

hak dalam kebebasan berekspresi telah diatur sebagaimana tertuang di



dalam Prinsip-Prinsip Yogyakarta pada Prinsip 19 yang menjelaskan
bahwa setiap orang berhak atas kebebasan berpendapat dan berekspresi
tanpa memandang orientasi seksual atau identitas gender baik dalam
mengekspresikan identitas, ucapan, pakaian, karakteristik tubuh, pilihan
nama, atau cara lain. Serta setiap individu berhak menerima dan
menyampaikan informasi dan pemikiran apapun melalui media apapun
dan tanpa batas (HAM 2015). Berdasarkan pada prinsip 19 yang tercantum
di dalam Prinsip-Prinsip Yogyakarta memperlihatkan bahwa belum
sepenuhnya kaum LGBT dapat bebas mengekspresikan identitasnya di
masyarakat dikarenakan lemahnya informasi terkait dengan hak-hak
kebebasan berpendapat serta beragam hambatan yang dialami kaum LGBT
dalam proses pembentukan identitasnya. Hal ini seharusnya menjadi
perhatian pemerintah dikarenakan setiap warga negara memiliki hak yang
sama meskipun landasan hukum bagi kaum LGBT di Indonesia tidak ada
namun pemerintah wajib menjamin hak-hak dasar warga negaranya,
dimana hak dasar tersebut terdiri dari hak hidup, hak kebebasan, dan hak
memiliki kebahagiaan. Namun pemenuhan hak tersebut hingga kini masih
belum terpenuhi dan dipermasalahkan oleh komunitas LGBT di Indonesia.
Dengan demikian pemerintah dituntut untuk hadir dan melaksanakan
kewajibannya dalam memenuhi hak dasar setiap warga negara

sebagaimana tercantum dalam deklarasi PBB (Sofyarto 2017).

Kekhawatiran yang dialami oleh kaum LGBT dalam

mengekspresikan identitasnya membuat sebagaian dari mereka menutupi
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identitasnya dari masyarakat. Hal tersebut membuat seseorang dengan
orientasi homoseksual lebih berhati-hati dalam menunjukan identitas
seksualnya kepada orang lain disekitarnya. Identitas sosial menjadi topik
penelitian dalam penelitian ini, dimana penulis ingin meneliti tentang

pembentukan identitas pada seorang gay yang tinggal di Yogyakarta.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang pada penelitian ini, fokus rumusan
masalah yang akan diteliti adalah :

Bagaimana gay membentuk identitas sosialnya?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian pendekatan naratif ini adalah untuk memahami
proses pembentukan identitas sosial terhadap dua orang gay yang tinggal
di Yogyakarta dimana lingkungan sekitar mereka masih menjunjung tinggi
nilai heteronormativitas. Dengan menggunakan pendekatan identitas
sebagai kontrol sosial, fokus penelitian ini adalah pada cara gay dalam
mengekspresikan identitasnya di masyarakat dan keluarga serta proses
verifikasi identitas yang mereka buat dengan cara menerima respon dan
persepsi pada diri mereka serta orang lain. Perspektif ini mempermudah
usaha dalam memahami proses penerimaan respon yang diberikan
individu lain kepada kedua informan dalam membentuk identitasnya.
Selain itu penelitian ini juga berusaha melihat upaya yang mereka lakukan

dalam memahami identitas yang mereka bentuk.



Manfaat dalam penelitian ini adalah untuk memberi pemahaman
secara teoritis terhadap kehidupan seorang gay dalam membentuk identitas
sosialnya melalui respon yang diterima dari masyarakat terhadap standar
identitas yang mereka buat. Sedangkan secara praktis penelitian ini
diharapkan mampu menjadi sumber referensi bagi penelitian selanjutnya
dan diharapkan mampu menambah wawasan bagi pembaca terkait dengan

proses pembentukan identitas sosial pada seorang gay.

. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka menurut Cooper, 2010; Marshall & Rossman,
2011 bertujuan untuk memberikan informasi kepada pembaca dari hasil-
hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian yang akan
dilakukan saat ini dengan menghubungkan literatur yang ada dan mengisi
celah-celah pada penelitian sebelumnya. Hal ini bertujuan agar tidak
terjadi pengulangan dalam melakukan penelitian (Creswell 2016). Penulis
menggunakan empat penelitian terdahulu dengan topik yang sama sebagai

literatur tinjauan pustaka dalam penelitian ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul ‘Azmi Ulil Hidayati pada
skripsinya yang berjudul Interaksi Simbolik Kaum Gay (Studi
Fenomenologi Pada Kaum Gay di Kalangan Mahasiswa di Yogyakarta)
menunjukkan bahwa pola interaksi pada gay terdiri dari tiga hal yaitu
tingkah laku, gaya bicara, dan bahasa. Hal tersebut mempengaruhi
bagaimana gay berinteraksi dengan sesamanya dengan menunjukkan

keterbukaan meskipun tidak semua gay, sedangkan dalam lingkungan
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heteroseksual mereka berinteraksi seperti orang pada umumnya dengan
menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Dalam penelitian ini
ditemukan adanya faktor pendukung internal dalam berinteraksi berupa
kesamaan identitas, gaydar (gay radar), serta kepercayaan diri. Selain itu
ditemukan juga faktor pendukung eksternal berupa penerimaan
masyarakat, penggunaan aplikasi gay, dan pekerjaan. Selain itu terdapat
faktor penghambat internal berupa perasaan takut dan malu serta faktor
penghambat eksternal dalam berinteraksi seperti diskriminasi dan
penolakan lingkungan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan teori interaksionisme simbolik. Subjek dalam penelitian ini adalah
mahasiswa gay di Yogyakarta. Analisis dalam penelitian ini adalah

kualitatif dengan teknik interactive model (Hidayati dan Susilowati 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh Nofan Wibowo dan V. Indah Sri
Pinasti yang berjudul Kopi Darat dan Kaum Gay Discreet di Yogyakarta
dengan menggunakan teori dramaturgi menunjukkan bahwa gay discreet
di Yogyakarta dalam kesehariannya bersikap layaknya seorang
heteroseksual, selain itu mereka cenderung tertutup terhadap keluarganya.
Hal tersebut dilakukan karena mereka berusaha menjaga nama baik dalam
keluarga dan melindungi keluarga dari resiko sanksi yang diterima oleh
masyarakat. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat fungsi atau peran
dalam kegiatan kopi darat yang dilakukan gay discreet berupa peran
memuaskan rasa penasaran secara personal kepribadian, fisik, hingga
perilaku seksual. Dalam dunia pertemanan peran kopi darat membagi tiga
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kategori dalam pertemanan, yaitu gay discreet yang mencari pertemanan
murni, gay discreet yang mencari pertemanan hingga perilaku seksual, dan

gay discreet yang hanya mencari seks (Wibowo dan Pinasti 2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Andhita Nooryani Sarasati yang
berjudul Menjadi Gay: Konstruksi Diri dan Interaksi Sosial dengan
menggunakan teori interaksionisme simbolik dengan konsep dramaturgi
Erving Goffman menunjukkan bahwa pemaknaan diri pada identitas gay
dibangun dari tahap anak-anak, remaja, hingga dewasa melalui interaksi
sosial. Pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa faktor sosiologis
seperti keluarga dan lingkungan sosial menjadi pendorong dalam
pembentukan identitas gay. Dalam membentuk identitas gay mereka
memainkan peran di depan panggung serta di belakang panggung supaya
dapat diterima di lingkungan masyarakat. Penelitian ini dilakukan kepada
mahasiswa gay di Jakarta dengan metode penelitian kualitatif dengan

analisis naratif (Sarasati 2016).

Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Jalil yang berjudul
Fenomena Lesbian Yogyakarta Sebuah Fakta Sosial bertujuan untuk
melihat fenomena lesbian di Yogyakarta sebagai fakta sosial dengan
menggunakan metode naratif, dalam penelitiannya menyebutkan bahwa
dunia lesbi lebih tertutup jika dibandingkan dengan dunia gay. Dengan
menggunakan teori Michel Foucault tentang diskursus seksualitas yang
terbentuk oleh realitas melalui kekuasaan menunjukkan bahwa gejala

lesbian merupakan abnormalitas seksual yang tidak dapat dilepaskan dari
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kehidupan seseorang, tidak hanya aspek psikologis namun aspek
kehidupan sosial pun turut berperan. Secara sosial kehidupan seorang
lesbian lebih tertutup jika dibandingkan dengan kehidupan gay, hal ini
berkaitan dengan pandangan masyarakat di lingkungan sosial. Pandangan
masyarakat terhadap lesbian sangat berkaitan dengan latar belakang

pendidikan, budaya, lingkungan, dan agama (Jalil 2016).

Beberapa penelitian terdahulu menjelaskan tentang bagaimana
interaksi sosial homoseksual di dalam lingkungan sesama homoseksual
maupun heteroseksual melalui pendekatan interaksionisme simbolik.
Penelitian ini memiliki kesamaan pada objek penelitian serta metode
penelitian, yaitu homoseksual terutama gay serta metode penelitian
kualitatif. Perbedaan dalam penelitian ini terdapat pada teori yang akan
digunakan, yaitu pendekatan kontrol identitas dalam membentuk identitas
homoseksual. Sehingga penelitian ini akan melihat bagaimana individu

gay dalam membentuk identitasnya dalam interaksi sosial.

. Landasan Teori

Setiap individu memiliki pandangan umum terhadap dirinya
disetiap situasi, mereka akan mengidealkan dirinya. Hal tersebut
merupakan cara individu dalam berinteraksi dari waktu ke waktu. Dengan
demikian mengidealkan diri dapat mempengaruhi individu dalam segala
situasi, namun inti dinamika dari diri adalah usaha untuk memverifikasi
citra diri pada individu yang memainkan peran pada sebuah situasi. Situasi

tersebut biasanya tertanam pada struktur sosial yang luas serta makna
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budaya yang terkait. Setiap individu memiliki keragaman identitas yang
berkaitan dengan peran, hal ini didasari pada pengalaman dan peran setiap

individu yang berbeda-beda.

Dalam teori identitasnya Burke menekankan pada dinamika
bagaimana identitas menjaga interaksi dengan yang lainnya dalam sebuah
situasi. Perhatian ini mengantarkan Burke untuk melihat identitas sebagai
sistem kontrol sibernetika, dimana individu mencoba untuk mengontrol
perilaku mereka sehingga mendapatkan umpan balik dari orang lain yang
menandakan bahwa mereka telah memverifikasi identitas yang

ditampilkan.

Dalam mengkonsep identitas sebagai sistem kontrol sibernetika,

Burke melihat dinamika tersebut berkisar pada faktor-faktor berikut ini:

1. Standar identitas berfungsi sebagai pembanding atau ukuran untuk
menilai meskipun identitas telah diverifikasi dan untuk mengarahkan
perilaku awal dalam sebuah peran.

2. Kumpulan input dari orang lain yang menanggapi perilaku seseorang
yang memainkan peran dan menegaskan identitas.

3. Perbandingan input dengan pembanding untuk menentukan apakah
tanggapan orang lain sesuai dengan standar identitas perilaku peran.

4. Kumpulan output perilaku di lingkungan yang diarahkan oleh

tingkatan input yang sesuai standar identitas yang terkandung dalam
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pembanding. Faktor-faktor tersebut digambarkan oleh Burke pada

gambar 1.1.

Gambar 1.1 Sistem Kontrol Sibernetika dalam Teori Burke

Output perilaku
pada lingkungan

mengarahkan Ngaruh

y Lingkungan sosial
Standar membuktikan g gkung ;
| Pembanding R

individu lainnya

identitas

mengarahkan/mengalihkan

memberikan kriteria pendorong
Menyesuaikan persepsi Efek persepsi pada
antara pembanding dan efek | mengarahkan output perilaku
=
output dalam lingkungan dalam Lingkungan

Setiap individu memiliki kumpulan makna tentang identitas
mereka di setiap situasi. Identitas ini merupakan standar yang menjadi
pembanding atau dasar untuk menyesuaikan input pada standar untuk
melihat apakah standar tersebut telah tercapai. Sebagai individu yang
memainkan peran dalam sebuah situasi, mereka mengeluarkan output
perilaku yang penuh makna pada lingkungannya, khususnya pada individu
lain pada situasi dimana mereka menanggapi output perilaku tersebut.
Dalam sebuah situasi individu menghasilkan output untuk pengambilan
peran karena orang lain, mereka mengalami “reflected appraisals” yang
menjadi input bagi makna diri yang dibandingkan pada standar identitas.

Tergantung bagaimana standar identitas bertemu, pada tahap berikutnya
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output perilaku akan beragam. Ketika standar identitas telah tercapai,
individu akan mengalami emosi yang lebih positif dan output yang
dihasilkan berupa komitmen terhadap orang lain disetiap situasi. Ketika
input pada standar identitas tidak tercapai, maka individu akan mengalami
emosi negatif dan berusaha untuk mengubah respon orang lain terhadap

outputnya agar identitas perannya dapat terkonfirmasi.

Dalam teori Burke, manusia termotivasi untuk memiliki input yang
sesuai dengan standar identitas. Perilaku merupakan tujuan sebenarnya
dalam penilaian bahwa individu mencoba untuk mendapatkan respon dari
orang lain dalam sebuah situasi dimana respon tersebut sesuai dengan
standar identitas mereka. Untuk meraih hasil tersebut individu mengarang
gestur mereka dan menggunakan tanda lainnya dalam menampilkan
perilaku tersebut. Mereka berharap bahwa input yang diterima sesuai

dengan standar identitas (Turner 2012).

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dimana
penelitian kualitatif menjelaskan proses dan fenomena sosial dalam
konteks sosial secara deskriptif yang menekankan pemeriksaan secara
terperinci pada peristiwa alamiah dalam kasus tertentu di kehidupan
sosial. Patton mendefinisikan metode kualitatif merupakan cara dalam
memahami fenomena yang terjadi secara alamiah dalam keadaan-

keadaan yang terjadi secara alamiah. Ia menekankan bahwa data yang
12



diperoleh dalam penelitian kualitatif berupa data alamiah yang
diperoleh dari hasil ungkapan dari subjek peneliti (Ahmadi 2014).
Sedangkan Maleong berpendapat bahwa penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang berdasarkan pada fakta-fakta alamiah
dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dengan
menggunakan metode yang ada (Ikbar 2012).
Subjek dan Sampel Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah gay di Yogyakarta, dimana
dalam penelitian ini teknik sampel yang digunakan adalah purposeful
sampling. Hal ini bertujuan untuk menentukan informan yang
mewakili sejumlah informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Selain
itu untuk memudahkan dalam mengidentifikasi kasus khusus dengan
melakukan investigasi yang mendalam (Ahmadi 2014). Oleh sebab itu,
peneliti akan mencari informan yang sesuai dengan kriteria dalam
topik penelitian ini, yaitu gay yang tinggal di Yogyakarta.
Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber data dalam penelitian ini meliputi sumber data primer
yaitu dua orang informan dan sumber data sekunder yang terdiri dari
buku, jurnal, dokumentasi, dan internet. Adapun dalam teknik
pengumpulan data peneliti melakukannya dengan cara melalui
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.

a. Wawancara

13



Dalam proses penelitian ini peneliti menjumpai lima
orang gay dan mencoba melakukan pendekatan untuk dapat
membagikan pengalaman hidupnya menjadi seorang gay.
Namun pada saat proses melakukan pendekatan terhadap
kelima informan peneliti menemukan beberapa kendala
pada sebagaian dari mereka. Kendala yang ditemui peneliti
dalam proses pendekatan cukup beragam, salah satu
informan menceritakan kepada peneliti bahwa dirinya
masih ragu-ragu dengan identitasnya dan menanyakan hal
itu kepada peneliti dan akhirnya dia memutuskan untuk
tidak bersedia menjadi informan. Selanjutnya kendala yang
peneliti temui adalah pada saat melakukan pendekatan
dengan salah satu informan tiba-tiba informan tersebut
menghilang dan kami hilang kontak. Kendala lainnya yaitu
ketika ada salah satu informan yang mengajak untuk
melakukan aktivitas seksual dan kemudian peneliti menolak
ajakan tersebut dan kemudian kami hilang kontak. Dari
kelima informan yang peneliti temui akhirnya peneliti
menggunakan dua informan dalam melakukan penelitian
ini. Namun beberapa kendala juga peneliti temui pada saat
melakukan penelitian di tengah situasi pandemi corona
yang mengharuskan semua orang untuk membatasi

mobilitasnya di luar rumah. Peneliti sempat kesulitan
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C.

melakukan observasi dan wawancara dikarenakan salah
satu informan tidak diizinkan untuk keluar rumah oleh
ibunya ketika awal pandemi corona merebak di Indonesia.
Akhirnya peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian
terhadap kedua informan yang telah menyatakan dirinya
bersedia untuk membagikan pengalamannya menjadi
seorang gay.
Observasi

Peneliti melakukan observasi sejak bulan Februari
2020 namun sempat berhenti kurang lebih empat bulan
dikarenakan pandemi corona dan informan tidak dapat
ditemui. Setelah itu peneliti melanjutkan obeservasi pada
bulan Juli hingga Desember. Dalam proses observasi
peneliti mengajak informan untuk pergi nongkrong bersama
dan makan malam bersama. Proses observasi peneliti
lakukan kurang lebih sebanyak 16 kali. Selain kendala
karena pandemi corona, kendala lokasi juga menjadi
hambatan dalam proses observasi dikarenakan salah satu
informan bekerja di Kulon Progo dan juga kesibukan dari
masing-masing informan menjadi kendala bagi peneliti
dalam melakukan observasi.

Dokumentasi
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Peneliti memperoleh data dari dokumentasi dengan
cara melihat dari setiap unggahan status di WhatsApp dan
instagram informan. Beberapa foto yang diunggah di media
sosial informan juga peneliti gunakan sebagai data dalam
melakukan penelitian ini. Dari beberapa foto yang
ditemukan diantaranya terdiri dari foro diri, foto bepergian,
dan foto kegiatan yang dilakukan di komunitasnya. Hasil
temuan dari unggahan foto dan status di media sosial
peneliti gunakan untuk memperkuat temuan data di
lapangan  sehingga  memudahkan  peneliti  dalam
memperoleh data dan menganalisis data untuk kemudian
peneliti sajikan sebagai data temuan di lapangan (Creswell
2016).

4. Analisis Data

Analisis data merupakan proses mengumpulkan data dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan sumber data lainnya melalui proses
penyelidikan dan pengaturan yang sistematis untuk meningkatkan
pemahaman  tentang  data  serta = memungkinkan  untuk
mempresentasikan hasil temuan kepada orang lain (Ahmadi 2014).
Penelitian ini menggunakan model analisis data dari Miles dan
Huberman dimana analisis data bersifat interaktif sehingga setiap satu

tahapan dengan tahapan yang lain saling terkait. Miles dan Huberman
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membagi ke dalam tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data,

dan penarikan kesimpulan (Ilyas 2016).

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab,
diantaranya adalah:
Bab I terdiri dari latar belakang terkait dengan pembentukan identitas
seorang gay dan gambaran perkembangan gay di Yogyakarta yang
kemudian menjadikan rumusan masalah tentang bagaimana gay
membentuk identitas sosialnya. Pada tujuan penelitian menjelaskan proses
gay dalam mengekspresikan identitasnya dan verifiksi terhadap respon
identitas yang dibentuk. Penelitian ini menggunakan empat tinjauan
pustaka terkait dengan penelitian terhadap LGBT. Serta menjelaskan
metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan naratif.
Bab II menjelaskan tentang gambaran terhadap kehidupan homoseksual di
Indonesia sejak pada zaman nenek moyang dalam tradisi hingga
kehidupan homoseksual di era kontemporer. Selain itu terdapat gambaran
perkembangan gay di Yogyakarta dan landasan hukum terkait dengan
LGBT.
Bab III membahas tentang hasil temuan di lapangan pada kedua informan
terkait dengan proses pembentukan identitas baik di lingkungan keluarga
maupun lingkungan masyarakat. Selain itu terdapat penjelasan dari kedua
informan terkait dengan pengalamannya tertarik dengan laki-laki serta cara
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mereka dalam menyikapi kondisi mereka terhadap lingkungan di
sekitarnya.

Bab IV merupakan hasil analisis dari temuan di lapangan berupa data yang
bersumber dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap
kedua informan. Yang kemudian oleh peneliti dianalisis dengan
menggunakan pendekatan interaktif.

Bab V berisi kesimpulan dan saran peneliti dari hasil yang ditemukan di
lapangan terhadap proses pembentukan identitas pada kedua informan dan
menjawab rumusan masalah penelitian dengan memberikan pendapat

terkait dengan teori dan temuan data di lapangan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti menemukan bahwa
dalam proses pembentukan identitas individu akan menentukan standar
identitas bagi dirinya agar makna dalam pembentukan identitas dapat
tercapai. Dalam proses pembentukan identitas individu tidak selalu
mengikuti standar yang dapat diterima untuk mendapatkan respon positif.
Sebagaimana yang ditunjukkan oleh kedua informan ketika mereka
merespon persepsi orang lain terhadap diri mereka di luar lingkungan
keluarga yang cenderung tidak mempedulikan persepsi tersebut dan
mempertahankan standar identitas yang mereka bentuk. Ketika individu
memverifikasi identitasnya mereka akan memutuskan untuk menggunakan
standar dirinya atau standar lainnya untuk mencapai tujuan dalam
pembentukan identitas. Apabila seorang individu gagal dalam meverifikasi
identitasnya mereka tidak harus mengubah perilaku serta peran dalam
mencapai tujuan dalam proses pembentukan identitas. Hal itu ditunjukkan
oleh kedua informan dalam merespon persepsi orang lain di luar
lingkungan keluarga. Mereka akan baik-baik saja ketika satandar identitas
sesuai dengan ekspektasi dan persepsi yang diinginkan dan sebaliknya
apabila tidak sesuai dengan persepsi maka mereka akan mengalami emosi
negatif dan mencoba memperbaiki perilaku dalam memainkan peran agar

dapat terverifikasi.
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Bagi gay yang tinggal di Yogyakarta, mereka memainkan peran
dalam membentuk identitasnya berdasarkan standar yang ada dengan
membandingkan setiap respon dari dalam maupun dari luar. Kedua gay
yang peneliti temui merupakan gay discreet atau gay yang masih tertutup,
sehingga mereka memainkan peran dalam proses membentuk identitasnya.
Sebagai gay tertutup mereka berusaha menampilkan standar identitas yang
sesuai dengan persepsi orang lain. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Burke bahwa identitas sebagai kontrol sosial. Ketika identitas berhasil
terverifikasi dengan baik maka individu akan mendapatkan pengalaman
emosi yang positif. Namun apabila individu gagal dalam memverifikasi
identitasnya maka mereka akan mendapatkan beragam emosi negatif.
Akan tetapi ada situasi yang berbeda terkait dengan identitas sebagai
kontrol sosial yang dirumuskan oleh Burke dimana dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa tidak semua persepsi diterima oleh individu dalam
membentuk  identitasnya. Terdapat = situasi dimana individu akan
mempertahankan standar identitasnya dan tidak mengubah perilaku dan
peran agar dapat terverifikasi berdasarkan persepsi dan standar. Hal ini
menunjukkan adanya kemungkinan pada setiap individu untuk
mempertahankan standar identitasnya di dalam situasi tertentu dan

mengabaikan persepsi yang diberikan oleh orang lain.

. Saran dan Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian peneliti memberikan saran kepada
para pembaca yang tertarik dengan topik identitas sosial khususnya pada
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isu gender dan seksualitas untuk melakukan penelitian yang lebih
mendalam agar dapat benar-benar mamahami proses pembentukan
identitas karena setiap individu atau kelompok memiliki identitasnya
masing-masing. Diharapkan bagi penelitian berikutnya dapat memberikan
kajian baru yang lebih luas pada bidang ilmu sosiologi khususnya terkait
dengan identitas sosial karena identitas yang melekat pada setiap individu
tidak sama dan berubah-ubah. Selain itu diharapkan untuk penelitian
selanjutnya dapat menindak lanjuti penelitian ini untuk mengklarifikasi
terkait dengan perbedaan yang terdapat pada pembentukan identitas
sebagai kontrol sosial yang dirumuskan oleh Burke.

Setiap individu maupun kelompok memiliki identitas yang
berbeda-beda. Hal tersebut diharapkan dapat membuat masyarakat untuk
saling menghormati terhadap setiap identitas yang dimiliki oleh individu
maupun kelompok. Dalam proses pembentukan identitas lingkungan
sangat berpengaruh bagi setiap individu, sehingga kita semua harus peduli

dan menghargai setiap perbedaan yang ada di sekitar kita.
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